ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Nikah Siri Dalam Perspektif Perubahan Sosial dan
Pluralisme Hukum: (Studi Kasus Desa Karangbendo)” ini ditulis oleh Eggy Dwi
Parnitasari, NIM. 1860102222178, dengan Pembimbing Muhammad Mufti Al
Anam, M.H.1.

Kata Kunci: Nikah Siri, Perubahan Sosial, Pluralisme Hukum.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik nikah siri yang masih ditemukan
dalam kehidupan masyarakat dan menjadi fenomena sosial yang berkaitan dengan
pemahaman keagamaan, kondisi sosial, serta kesadaran hukum masyarakat
terhadap pentingnya pencatatan perkawinan. Sebagian masyarakat Desa
Karangbendo masih melaksanakan nikah siri dengan memenuhi rukun dan syarat
perkawinan menurut hukum Islam, namun tidak dicatatkan secara resmi di Kantor
Urusan Agama (KUA). Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan antara
perkawinan menurut hukum Islam dan pengakuan hukum negara.

Tujuan penelitian ini (1) Mendeskripsikan Praktik nikah siri di Desa
Karangbendo, (2) Mengidentifikasi Faktor-faktor yang melatarbelakangi praktik
nikah siri di Desa Karangbendo, dan (3) Menganalisis Teori perubahan sosial dan
pluralisme hukum terhadap praktik nikah siri dalam Perspektif perubahan sosial di
Desa Karangbendo.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif Kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Sumber data diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya melalui kondensasi data, penyajian
data, verifikasi/Konfirmasi Data. Pengecekan Keabsahan data melalui
perpanjangan data, triangulasi, diskusi teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik nikah siri di Desa
Karangbendo masih dilakukan oleh sebagian masyarakat dengan memenuhi rukun
dan syarat perkawinan menurut hukum Islam, namun dilaksanakan secara
sederhana dan tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama, sehingga tidak memiliki
kekuatan hukum administratif. (2) Faktor-faktor yang melatarbelakangi praktik
nikah siri meliputi pemahaman keagamaan, faktor ekonomi, faktor usia (belum
mencapai batas ketentuan Perundang-undangan dan sudah lanjut usia), serta faktor
sosial seperti kehamilan di luar nikah dan upaya menjaga nama baik keluarga. (3)
Dalam perspektif perubahan sosial dan pluralisme hukum, praktik ini menunjukkan
adanya adaptasi masyarakat terhadap perubahan nilai dan kondisi sosial serta
keberadaan beberapa sistem hukum, yaitu hukum agama, hukum adat, dan hukum
negara yang hidup berdampingan.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “The Practice of Unregistered Marriage (Nikah
Siri) in the Context of Social Change and Legal Pluralism: (A Case Study in
Karangbendo Village) ” was written by Eggy Dwi Parnitasari, Student ID Number
1860102222178, under the supervision of Muhammad Mufti Al Anam, M.H.I.

Keywords: Unregistered Marriage (Nikah Siri), Social Change, Legal Pluralism.

This research is motivated by the continuing practice of unregistered
marriage (nikah siri) found in society, which has become a social phenomenon
related to religious understanding, social conditions, and public legal awareness
regarding the importance of marriage registration. Some members of the
Karangbendo Village community still carry out nikah siri by fulfilling the pillars
and requirements of marriage according to Islamic law; however, these marriages
are not officially registered at the Office of Religious Affairs (KUA). This condition
indicates a discrepancy between marriage according to Islamic law and its
recognition under state law.

The objectives of this study are expected to contribute to academic
knowledge regarding: (1) the practice of nikah siri in Karangbendo Village, (2) the
factors underlying the practice of nikah siri in Karangbendo Village, and (3)
theories of social change and legal pluralism in relation to the practice of nikah
siri within the context of social change in Karangbendo Village.

This study employs a descriptive research method, emphasizing analytical
aspects. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. Data sources in this study consist of information collected and
utilized to answer research questions.

The results of the study indicate that: (1) the practice of nikah siri in
Karangbendo Village is still carried out by some members of the community by
fulfilling the pillars and requirements of marriage according to Islamic law, but it
Is conducted in a simple manner and not registered at the Office of Religious
Affairs, thus lacking administrative legal force; (2) the factors underlying the
practice of nikah siri include religious understanding, economic factors, age
factors (both those who have not reached the legal age limit and those who are
elderly), as well as social factors such as pregnancy outside of marriage and efforts
to preserve family honor; (3) from the perspective of social change and legal
pluralism, this practice reflects the community’s adaptation to changes in values
and social conditions, as well as the coexistence of multiple legal systems, namely
religious law, customary law, and state law.
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